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ABSTRACT

The object of this case report is a 75-day-old male Piétrain pig from a pig farm in
Banjar Gambih, Buahan Village, Payangan District, Gianyar Regency, Bali. The clinical
signs presented was weakness, anorexia, dull hair, emaciation, diarrhea (brown and slightly
reddish mucoid feces), and sometimes coughing. This report was aimed to discuss the
pathological anatomy, histopathology, and laboratory examination results to obtain a
definitive diagnosis of the disease that attacked the case pig. Data collection in the form of
anamnesis, epidemiology, clinical sigs, accompanied by stool examination for parasites and
bacterial cultures which were then analyzed descriptively qualitatively. Necropsy on the
animal showed color changes of the liver and lungs, small intestinal bleeding, and a total of
2.213 adult Trichuris suis worms were found attached to the cecum and colon.
Histopathological observations showed erosion of intestinal villi and infiltration of
inflammatory cells in several organs. Based on all the animal data along with the results of
laboratory examinations, it was concluded that the pig was infected with trichuriosis
accompanied by balantidiosis.
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ABSTRAK

Objek dari laporan kasus ini merupakan seekor babi piétrain jantan berusia 75
hari yang berasal dari peternakan babi di Banjar Gambih, Desa Buahan, Kecamatan
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Payangan, Kabupaten Gianyar, Bali. Babi kasus memperlihatkan tanda klinis lemas,
anoreksia, rambut kusam, emasiasi, diare (feses mukoid warna coklat dan sedikit
kemerahan), dan terkadang batuk. Laporan ini bertujuan untuk membahas gambaran patologi
anatomi, histopatologi, dan hasil pemeriksaan laboratorium untuk memperoleh diagnosis
definitif terhadap penyakit yang menyerang babi kasus. Pengumpulan data berupa
sinyalemen, anamnesis, epidemiologi, dilengkapi pemeriksaan feses terhadap parasit dan
kultur bakteri yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif. Nekropsi pada hewan
menunjukkan adanya perubahan warna organ hati dan paru, pendarahan usus kecil, serta
ditemukan cacing dewasa Trichuris suis sejumlah 2.213 ekor menempel pada sekum dan
kolon. Pengamatan histopatologi menunjukkan terjadinya erosi villi usus dan adanya
infiltrasi sel radang pada beberapa organ. Berdasarkan seluruh data hewan kasus beserta

hasil pemeriksaan laboratorium, disimpulkan bahwa babi

trichuriosis disertai balantidiosis.

kasus terserang penyakit

Kata-kata kunci: babi; Balantidium coli; balantidiosis; Trichuris suis; trichuriosis

PENDAHULUAN

Usaha peternakan babi di Bali ber-
kembang cukup pesat seiring dengan mening-
katnya kebutuhan akan nilai gizi masyarakat
khususnya yang berasal dari protein hewani
(Besung, 2010). Umumnya masyarakat Bali
masih beternak babi secara tradisional dan
pengetahuannya masih belum memadai dalam
aspek manajemen, kesehatan, pakan dan per-
kandangan. Sanitasi kandang dan manajemen
biosecurity yang minim memudahkan penu-
laran parasit dari ternak satu ke ternak yang
lain (Herjuno dan Purwaningsih, 2015; Wida-
yati et al., 2020). Parasit dapat menye-babkan
kerugian ekonomi bagi peternak babi. Salah
satu parasit yang banyak menginfeksi babi
adalah cacing gastrointestinal termasuk Tri-
churis suis (T. suis) (Widayati et al., 2020;
Dharmayanti, 2022).

Trichuris suis merupakan cacing ne-
matoda yang berpredileksi pada sekum dan
kolon babi (Pittman et al., 2010; Stolzenbach
et al., 2020). Infeksi T. suis menyebabkan
anoreksia, diare mukoid hingga hemoragik,
dehidrasi, dan pada infeksi yang parah me-
nyebabkan anemia hingga kematian (Guna et
al., 2014). Cacing gastrointestinal bagi babi
sebagai inang definitif dapat mengakibatkan
penurunan produktivitas karena hilangnya
nafsu makan, pengurangan kecepatan pertum-
buhan, menurunnya konversi pakan dan
meningkatnya kepekaan terhadap pato-gen
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lain (Edmund et al., 2005). Kerusakan yang
terjadi pada mukosa akibat infeksi T. suis
memungkinkan terjadinya kolonisasi oleh
bakteri patogen dan Balantidium coli (B.
coli).

Hasil penelitian Fendriyanto et al.
(2015) menemukan bahwa prevalensi ne-
matoda gastrointestinal babi di Bali sebesar
71,6%. Parasit gastrointestinal babi selain
nematoda, dapat ditemukan juga protozoa
B. coli (Yuliari et al., 2013; Supriadi, 2014;
Widayati et al., 2020). dan hasil peme-
riksaan feses babi di Bali menunjukkan
62% babi terinfeksi B. coli. Penelitian oleh
Edmund et al. (2005) terhadap babi usia 5-7
bulan menunjukkan bahwa B. coli meru-
pakan parasit yang paling umum ditemu-
kan, sementara itu T. suis merupakan para-
sit kedua paling umum dalam penelitian-
nya.

Balantidium coli adalah protozoa
bersilia yang dianggap sebagai komensal
usus pada beberapa inang mamalia seperti
babi, manusia, unta, dan primata (Giar-
ratana et al., 2012; Gelberg, 2017; Ahmed
et al., 2020). Inang reservoir dari parasit ini
yaitu babi peliharaan/domestik dan babi
liar. Parasit ini terutama hidup pada vili
atau lumen usus besar (Gezuele et al., 2005;
Schuster dan Ramirez-Avila, 2008; Mathi-
son dan Pritt, 2022). Balantidium coli ada-
lah patogen oportunistik yang berkaitan
dengan penyakit enterik (Gelberg, 2017).
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Parasit ini biasanya tidak patogen tetapi
terkadang ikut menginfeksi lesi yang dise-
babkan oleh patogen lain,, seperti cacing
gastrointestinal. Pada kasus yang dilaporkan,
tanda klinis yang muncul adalah diare berair
dan berbau busuk, anoreksia, dehidrasi,
penurunan kondisi tubuh, dan pertumbuhan
terhambat, yang pada akhirnya menyebabkan
kerugian ekonomi (Palanivel et al., 2005; Roy
etal., 2011).

Berdasarkan uraian tersebut, penting
untuk mengenali kejadian trichuriosis dan ba-
lantidiosis yang sering menyerang babi untuk
menghindari kerugian ekonomi dan berman-
faat dalam pencegahan dan penanggulangan
penyakit. Tulisan ini membahas temuan pato-
logi anatomi, histopatologi, dan hasil peme-
riksaan laboratorium dari babi yang terinfeksi
parasit T. suis dan B. coli.

METODE PENELITIAN

Hewan Kasus

Karakteristik babi kasus diperoleh
berdasarkan hasil wawancara ke peternak
mengenai riwayat penyakit, riwayat vaksinasi,
dan tanda klinis.

Kajian Epidemiologi

Wawancara dengan pengelola kandang
dilakukan untuk mengetahui data epidemio-
logi. Pengamatan terhadap tiga faktor risiko
utama yaitu inang, agen, dan lingkungan juga
dilakukan.

Perhitungan angka morbiditas, morta-
litas, dan Case Fatality Rate (CFR) menurut
Budiarta dan Suardana (2007) dapat meng-
gunakan rumus sebagai berikut: Morbiditas =
[(jumlah hewan sakit) x (populasi) *] x 100%,
sedangkan Mortalitas = [(jumlah hewan mati)
x (populasi)™] x 100%, dan Case Fatality Rate
= [(jumlah hewan mati) x (jumlah hewan
sakit)-1] x 100%

Pemeriksaan Patologi Anatomi dan Pembu-
atan Preparat Histopatologi

Prosedur nekropsi dilakukan di Labo-
ratorium Patologi Veteriner, Fakultas Kedok-
teran Hewan, Universitas Udayana setelah
hewan kasus mati. Gambar masing-masing
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organ diambil untuk selanjutnya dides-
kripsikan perubahan-perubahan yang ter-
jadi. Selain itu, dila-kukan pengambilan
sampel untuk selanjutnya diperiksa di
laboratorium  parasitologi, histopatologi,
juga bakteriologi dan mikologi. Preparat
histopatologi dilakukan dengan sampel
organ dari hewan kasus yang sudah dipo-
tong dengan ukuran 1x1x1 cm, kemudian
disimpan dalam larutan Neutral Buffered
Formalin (NBF) 10% dan dibawa ke Balai
Besar Veteriner Denpasar untuk dilakukan
pembuatan slide histopatologi. Setelah itu,
preparat diamati di bawah mikroskop
cahaya untuk mengamati perubahan-
perubahan yang terjadi pada organ.

Pemeriksaan Feses secara Kualitatif

Sampel feses diambil dari kandang
dan kolon hewan kasus kemudian dima-
sukkan ke pot yang berisi larutan NBF dan
Kalium Bikromat, kemudian diperiksa di
Laboratorium Parasitologi, Fakultas Kedok-
teran Hewan, Universitas Udayana. Peme-
riksaan feses secara natif dilakukan dengan
cara mengambil sampel feses sebesar pentol
korek api kemudian diletakkan pada gelas
objek. Akuades diteteskan ke gelas objek
sebanyak 1-2 tetes, dihomogenkan dengan
pengaduk atau lidi dan ditutup dengan gelas
penutup/cover glass, selanjutnya dilakukan
pemeriksaan di bawah mikroskop cahaya
dengan perbesaran 100 kali dan 400 kali
(Suratma et al., 2022).

Pemeriksaan  apung  dilakukan
dengan mengambil feses sebesar biji kemiri
(= 3 g) kedalam gelas beker dan dicampur
dengan akuades sampai konsentrasi 10%,
kemudian diaduk hingga homogen. Cam-
puran feses dengan air tersebut disaring
guna memisahkan bagian yang berukuran
besar, kemudian dimasukkan kedalam ta-
bung sentrifuge sampai 0,75 volume
tabung, lalu disentrifugasi dengan kece-
patan 1500 rpm selama 2-3 menit. Cairan
supernatan dibuang lalu ditambahkan garam
jenuh hingga 0,75 volume tabung. Cam-
puran kemudian diaduk hingga homogen,
lalu disentrifugasi dengan kecepatan 1.500
rpm selama 5 menit. Setelah itu, ditam-
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bahkan lagi larutan garam jenuh dengan
meneteskannya secara perlahan menggunakan
pipet pasteur sampai permukaan cairan cem-
bung dan didiamkan selama 1-2 menit, selan-
jutnya taruh perlahan cover glass pada
permukaan cairan dan tempelkan pada gelas
objek. Akhirnya dilakukan pemeriksaan di
bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran
100 kali dan 400 kali (Suratma et al., 2022).

Pemeriksaan terhadap Infeksi Sekunder
Pemeriksaan dilakukan di Labora-
torium Bakteriologi dan Mikologi Veteriner,
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Uda-
yana. Pemeriksaan bakteriologi yang dila-
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diberikan berupa pelet, sedangkan untuk air
minum berasal dari air sumur. Babi kasus
mulai menunjukkan tanda klinis sekitar 10
hari sebelum kematian dengan tanda-tanda
seperti lemas, anoreksia, rambut kusam,
emasiasi, diare (feses mukoid warna coklat
dan sedikit kemerahan), dan terkadang
batuk. Babi tersebut telah diberi pengobatan
dengan antibiotik enrofloxacin (Floxagen®)
selama tiga hari dan tidak pernah diberikan
vaksin maupun obat cacing.

Tabel 1. Hasil pengamatan perubahan
patologi anatomi organ hewan kasus

kukan diawali dengan penanaman bakteri pada
media Nutrient Agar (NA) dengan sampel

berasal dari paru-paru, hati, dan usus hewan
kasus kemudian diinkubasikan selama 24 jam
pada suhu 37° C. Setelah 24 jam, bentuk,
warna, permukaan, dan diameter koloni dia-
mati secara makroskopis. Kemudian, peme-
riksaan dilanjutkan dengan mengambil koloni
tunggal dari media NA sebelumnya untuk
dilakukan streak pada media Mac Conkey
Agar (MCA) dan diinkubasi selama 24 jam.
Selanjutnya, dilakukan uji katalase dan
pewarnaan Gram untuk melihat morfologi
bakteri. Uji katalase menggunakan larutan
H20:2 3% dan pewarnaan gram menggunakan
larutan crystal violet, iodin, alkohol, dan sa-
franin. Setelah uji primer, dilanjutkan dengan
uji biokimia yang meliputi Triple Sugar Iron
Agar (TSIA), Simmons’ Citrate Agar (SCA),
Sulfide Indole Motility (SIM), Methyl Red
(MR), Voges-Proskauer (VP), dan uji gula-
gula dengan glukosa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sinyalemen, Anamnesis, dan Tanda Klinis
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara, hewan kasus merupakan babi
piétrain jantan berumur 75 hari (fase grower)
yang berasal dari peternakan babi di Banjar
Gambih, Desa Buahan, Kecamatan Payangan,
Kabupaten Gianyar, Bali (Gambar 1).
Peternakan babi ini menggunakan sistem
pemeliharaan intensif yaitu dengan cara
dikandangkan dalam kandang permanen yang
terbuat dari lantai semen. Jenis pakan yang
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Organ Perubahan Patologi
Anatomi

Otak Tidak mengalami
perubahan

Esofagus Tidak mengalami
perubahan

Trakea Pendarahan multifokal

Paru-paru Perubahan warna menjadi
lebih gelap yang tidak
merata

Jantung Tidak mengalami
perubahan

Hati Bercak putih dan kuning
tersebar secara difusa

Limpa Tidak mengalami
perubahan

Ginjal Tidak mengalami
perubahan

Lambung Hiperemi pada beberapa
bagian mukosa

Usus Kecil Hemoragi

Usus Besar Adanya cacing dewasa T.
suis, feses mukoid bau
busuk

Epidemiologi

Jumlah populasi babi pada peter-
nakan tersebut sebanyak 68 ekor yang
terdiri atassembilan ekor babi induk, 24
ekor fase prestarter (prasapih) dan 35 ekor
fase grower. Ras babi yang dipelihara
adalah Duroc, Landrace, dan Piétrain. Babi
kasus dipelihara dalam kandang berisi
Tabel 2. Hasil pengamatan perubahan

patologi anatomi organ hewan
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kasus

Organ

Perubahan
histopatologis

Diagnosis
morfologi

Otak(Cere
-brum)
Esofagus

Trakea

Paru-paru

Jantung

Hati

Ginjal

Limpa

Lambung

Usus kecil

Usus besar

Tidak ada peruba-
han patoogis
Tidak ada per-
ubahan patolo-gis
Erosi villi mukosa

Eksudat pada lu-
men bronkus dan
bronkio-lus, peri-
bronkiolitis, pene-
balan septa alveoli
akibat infiltrasi sel
radang limfosit
dan neutrofil
Tidak ada perubah
an patologis
Infiltrasi sel ra -
dang neutrofil,
kongesti sinusoid
Peradangan pada
glomerulus, infil-
trasi sel radang
mononuklear pada
tubulus ginjal
yang mengalami
nekrosis

Deplesi folikel
limfoid

Erosi mukosa lam-
bung, infil trasi sel
ra dang limfosit
dan makrofag
Erosi villi usus,
infiltrasi sel ra-
dang neutrofil dan
makrofag pada
lamina propria
Erosi villi usus,
infiltrasi sel
radang eosinofil,
limfosit dan
neutrofil pada
lamina propria

Erosi villi
mukosa trakea
Bronchopneu
monia

Hepatitis

Glomerulonep
hritis
necroticans

Deplesi folikel
limfoid limpa
Gastritis
necroticans

Enteritis
necroticans

Colitis
necroticans

sembilan ekor babi lainnya dan dua ekor babi

di

antaranya telah mati,

lima ekor babi

mengalami diare mukoid namun nafsu makan
dan minum masih baik, dan dua ekor babi

sehat.

Adapun

data epidemiologi

yang

diperoleh yaitu morbiditas sebesar 8,82%,
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mortalitas sebesar 2,94% dan CFR sebesar
33,3%.

Pemeriksaan Patologi Anatomi dan His-
topatologi

Pemeriksaan patologi anatomi me-
nunjukkan adanya lesi pada beberapa organ
yang disajikan secara keseluruhan pada
Tabel 1. Perubahan histopatologi organ
hewan kasus disajikan pada Tabel 2.

Pemeriksaan Parasitologi

Morfologi telur cacing T. suis yang
ditemukan pada babi kasus adalah berwarna
kecoklatan, memiliki bentuk seperti tempa-
yan pada kedua kutubnya terdapat oper-
kulum yaitu semacam penutup atau sumbat
yang jernih dan menonjol (Gambar 13A).
Tropozoit B. coli berbentuk seperti kantung
dengan ujung anterior yang meruncing dan
ujung posterior yang membulat, serta
tubuhnya dikelilingi silia (Gambar 13B).

Pemeriksaan Bakteriologi

Penanaman pada media NA menun-
jukkan hasil biakan sampel paru-paru dan
hati menunjukkan tidak adanya
pertumbuhan koloni bakteri, sementara
hasil biakan usus tumbuh koloni dengan ciri
koloni berbentuk sirkuler, diameter 0,5-1,0
mm, cembung, halus, tepian licin, warna
putih kekuningan, dan opaque. Koloni
tunggal dari hasil biakan usus pada media
NA tersebut ditanam pada media MCA
menunjukkan tidak adanya pertumbuhan
KOlQI;]i.

A

dan kecil
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Gambar 2. Trakea. Pada mukosa terdapat pendarahan
multifokal (panah hitam) dan eksudat
(panah merah)
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Gambar 4. Hati. Tampak dorsal (A) dan ventral (B).
Terdapat bercak-bercak putih dan
kuning yang tersebar secara difusa.

Gambar 6. Usus. (A) Usus besar berisi gas (panah
hitam); (B) Mukosa usus halus
terdapat pendarahan (panah merah).
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Gambar 3. Paru-paru. Tampak dorsal (A) dan ventral
(B). Terdapat perubahan warna menjadi
lebih gelap yang tidak merata pada
semua lobus (lingkaran merah).

BFREEYSER
Prucanitser o

A B

mbar 5. Lambung. Tampak eksterior (A) dan
interior (B). Terdapat hiperemi pada
beberapa bagian mukosa lambung (ling-
karan merah). Terlihat sisa makanan
yang telah dicerna berwarna kekuningan
pada bagian interior lambung.

G

) e M

Gambar 7. (A) Usus besar berisi feses berwarna coklat
kehitaman berbau busuk dengan konsis
tensi mukoid, terdapat 2.213 ekor
cacing dewasa T. Suis menempel pada
mukosa kolon (panah biru). (B) Cacing
dewasa T. suis.
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Gambar 8. (A) Trakea. Erosi vili mukosa (a) (HE, 400x); (B-D) Paru-paru (Bronchopneumonia). Eksudat
pada lumen bronkus (a); penebalan septa alveoli (b); eksudat pada lumen bronkiolus (c);
peribronkiolitis (d); septa alveoli diinfiltrasi sedikit sel radang limfosit (e¢) dan banyak neutrofil

(. (HE, B dan C: 100x, A dan D: 400x).

) . | R ' o P s o s
(A) Hati (Hepatitis). Infiltrasi sel radang neutrofil (a); Kongesti sinusoid (b). (HE, 400x); (B)
Limpa. Deplesi folikel limfoid (a). (HE, 100x).
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Gambar 10. Glnjal (Glomerulonephrltls necrotlcans). Peradangan pada glomerulus (3.); Intiltrasi sel radang

pada tubulus ginjal yang mengalami nekrosis (b); infiltrasi sel radang mononuklear pada area
nekrosis (c). (HE, A:100x, B:400x)
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Gambar 11. Lambung (Gastritis necroticans). Erosi mukosa lambung (a); infiltrasi sel radang (b); infiltrasi sel
radang makrofag (c) dan limfosit (d). (HE, A:100x, B:400x)
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Gambar 12. (A-B) Usus kecil (Enteritis necroticans). Erosi villi usus (a); deskuamasi epitel vili usus (b);
infiltrasi sel radang pada lamina propria (c); infiltrasi sel radang neutrofil (d) dan makrofag (e).
(HE, A:100x, B:400x). (C-D) Usus besar (Colitis necroticans). Erosi villi usus (a); infiltrasi sel
radang pada lamina propria (b); infiltrasi sel radang eosinofil (c), limfosit (d), dan neutrofil (e).

(HE, A:100x, B:400x)

Uji biokimia TSIA memberi hasil
positif ditandai perubahan warna pada acid
slant dan butt menjadi kuning disertai adanya
\\rongga dan retakan pada media. Uji SCA
tidak memberi hasil positif karena tidak
terjadi perubahan warna media menjadi biru.
Uji SIM menunjukkan indol yang negatif
karena tidak terbentuknya cincin merah dan
motilitas yang negatif karena tidak terdapat
kekaburan pada daerah tusukan. Uji MR
memberikan hasil positif ditandai perubahan
warna merah, sedangkan uji VP negatif. Uji
gula-gula dengan glukosa positif ditandai
dengan perubahan warna media menjadi
kuning disertai adanya gas pada tabung
durham.

Trichuriosis adalah infeksi yang
disebabkan oleh cacing Trichuris suis (T.
suis) dari filum Nematoda. Adapun nema-
toda gastrointestinal yang dapat ditemukan
pada babi yaitu Ascaris suum, T. suis,
Strongyloides ransomi, Oesophagostomum
spp., Hyostrongylus rubidus, dan Globo-
cephalus urosubulatus (Guna et al., 2014;

601



Gunawan et al.

Gambar 13. Telur Trichuris suis (A) dan
tropozoit Balantidium coli (B).

Widayati, 2020; Burrough, 2021). Ujung
anterior cacing dewasa T. suis terbenam di
mukosa usus dan daerah posterior berada
bebas di lumen, menyebabkan kerusakan
pada usus (Klementowicz et al., 2012).
Cacing T. suis yang berhabitat di usus besar
mengisap darah babi kasus dengan semacam
kait yang ditusukkan ke lapisan usus
sehingga usus mengalami luka dan penda-
rahan (Dharmayanti, 2022).

Tanda klinis yang muncul pada babi
kasus adalah diare mukoid hemoragik,
anoreksia, pertumbuhan yang buruk, dan
emasiasi. Infeksi T. suis dapat menyebabkan
diare berdarah, anoreksia, anemia, partum-
buhan yang buruk (retardasi), dehidrasi, dan
emasiasi (Stewart dan Hoyt, 2006; Caron et
al., 2014). Diare mukoid dan hemoragik pada
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babi kasus terjadi karena keberadaan T. suis
menyebabkan inflamasi dan ulserasi pada
kolon. Protozoa B. coli merupakan orga-
nisme oportunis yang menyerang mukosa
usus yang sudah rusak (Cho et al., 2006).
Infeksi gabungan dari beberapa parasit dapat
memperburuk gejala gastrointestinal dan
menyebabkan masalah kesehatan yang lebih
serius, hingga kematian.

Genus Balantidium yang sspesiesnya
paling umum menginfeksi babi dikenal
sebagai B. coli (Schuster dan Ramirez-Avila,
2008; Ponce-Gordo dan Jirku-Pomajbikova,
2017). Balantidium coli memiliki kemam-
puan untuk memproduksi dan melepaskan
hialuronidase yaitu enzim yang mencerna
asam hialuronat. Asam hialuronat merupakan
komponen seperti lem yang menyatukan sel-
sel epitel mukosa (Aninagyei et al., 2021).
Enzim ini membantu parasit ini untuk me-
nyerang mukosa usus, menyebabkan enteritis
dan temuan Kklinisnya dimanifestasikan be-
rupa feses yang encer hingga diare berair dan
berbau busuk yang persisten, anoreksia,
dehidrasi, penurunan kondisi tubuh, retardasi
pertumbuhan dan penurunan kinerja produksi
hewan yang berdampak buruk pada ekonomi
(Palanivel et al., 2005; Roy et al., 2011).

Berdasarkan hasil nekropsi yang telah
dilakukan ditemukan perubahan patologi
anatomi pada beberapa organ yaitu trakea,
paru-paru, hati, lambung, dan usus. Pada
Gambar 7A, tampak bahwa bagian anterior
cacing T. suis dewasa menempel pada
mukosa sekum dan kolon. Hal ini sesuai
dengan temuan yang dilaporkan Kringel dan
Roepstorff (2006) bahwa cacing T. suis
dewasa ditemukan pada ileum distal hingga
rektum, namun paling utama berada di
sekum dan kolon proksimal. Cacing T. suis
dewasa dapat ditemukan pada saat nekropsi
dan ujung anterior cacing terbenam pada
mukosa dan ujung posterior bebas di lumen
usus. Juga diamati pada gambar bahwa ca-
cing tersebut memiliki tubuh berwarna putih
dan bagian anterior lebih panjang dan kurus
daripada posterior. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Robles et al. (2014) bahwa
bagian anterior tubuh T. suis panjang, kurus,
meruncing dan seperti cambuk, sementara
bagian posterior tubuh lebar dan seperti
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pegangan. Selain itu, pada gambar 7A
terlihat kolon berisi feses coklat kehitaman,
mukoid dan berbau busuk. Pittman et al.
(2010) menyatakan bahwa nekropsi pada
kasus trichuriosis menunjukkan usus yang
berisi feses semisolid atau berair hingga
berdarah, tergantung pada tingkat keparahan
infeksi dan infeksi agen lain yang terjadi
bersamaan.

Pemeriksaan histopatologi menun-
jukkan erosi villi dan inflamasi pada usus
kecil maupun usus besar (Gambar 12). Erosi
villi usus terjadi karena cacing T. suis
dewasa membenamkan ujung anteriornya ke
dalam mukosa usus untuk menghisap darah
sehingga usus mengalami luka (Pittman et
al., 2010). Selain itu, kemampuan B. coli
untuk memproduksi enzim hialuronidase
menyebabkan sel-sel epitel mukosa menga-
lami erosi (Aninagyei et al., 2021). Pada
Gambar 8 (B-D) ditunjukkan bahwa babi
kasus mengalami bronchopneumonia, hal ini
menandakan adanya infeksi sekunder oleh
bakteri. Bronchopneumonia pada babi kasus
kemungkinan disebabkan oleh bakteri Myco-
plasma hyopneumoniae, Actinobacillus ple-
urapneumoniae, atau Haemophilus para-
suis. Bakteri-bakteri tersebut memerlukan
media khusus dengan nutrisi spesifik untuk
pertumbuhannya dan tidak dapat tumbuh
pada media umum seperti NA. Babi juga
mengalami hepatitis (Gambar 9A), deplesi
folikel limfoid pada limpa (Gambar 9B), dan
glomerulonephritis (Gambar 10) yang dapat
disebabkan oleh infeksi sekunder. Hasil
pemeriksaan histopatologi juga menunjukkan
adanya limfosit pada lambung dan usus
besar. Selain itu, ditemukan eosinofil pada
usus besar. Menurut Yasuda dan Kuroda
(2019), sel eosinofil dapat meningkat dalam
darah dan situs inflamasi akibat adanya
reaksi alergi dan infeksi cacing.

SIMPULAN

Berdasarkan anamnesis, tanda klinis,
epidemiologi, perubahan patologi anatomi
dan histopatalogi, serta hasil pemeriksaan
feses baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, dan hasil pemeriksaan di
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laboratorium bakteriologi, dapat disimpulkan
bahwa babi kasus terserang penyakit tri-
churiosis dan balantidiosis serta tidak disertai
infeksi sekunder oleh bakteri.

SARAN

Perlu dilakukan peningkatan sanitasi
dan biosekuriti pada peternakan untuk mem-
perkecil risiko kontaminasi oleh agen-agen
penyakit. Selain itu manajemen kesehatan
babi juga harus ditingkatkan, terutama pada
pemberian obat cacing dan vaksin, penyim-
panan pakan yang higienis, kebersihan air
minum ternak, sehingga timbulnya penyakit
zoonosis seperti trichuriosis dan balantidiosis
dapat dicegah dan ditangani dengan baik.
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